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R : : Ai)strak :
. EDuma kepustakawanan teiah mengaiami berbagai evolu51 yang tak terduga Perkembangan 1eknologz
- informasi dan komumka51 (TIK), terutama teknoieg1 mtemet creneram kedua (web 2. 0) memaksa
' pustakawan untuk mulai beralih paradigma dan melakukan reposisi terhadap perannya selama i,
Kemudahan teknologi web 2.0 yang bersifat partisipatif dan multi arah memberi banyak kemung- '
~kinan barn bagi para pustakawan untuk lebih menunjukkan eks1stensmya di masyarakat Kini,
~ dengan mengadopsi web 2.0, library 2.0 menjadi sarana berbagi pengetahuan dan 1nformas1 yang
.' _' jauh lebih mudah dan lebih cepat dari yang dulu bisa diperkirakan. Di tengah berbagai isu miring
yang acapkali masih menghinggapi profesi pustakawan, library 2.0 membuka kesempatan bagi kita
“semua untuk Iebih banyak berbagi dan turut mengambil peran dalam pembangunan kemampuan

literasi anak bangsa.

“Pengantar

" Menurut beberapa sumber, istilah generasi
web kedua atau web 2.0 mulai dikenal pada bulan
Oktober 2004. Web 2.0 ini merupakan generasi
baru dari teknologi web yang sebelumaya dikenal
dengan web 1.0. Web 2.0 ini secara umum lebih
canggih dan lebih banyak menawarkan berbagai
fasilitas baru yang belum dimiliki oleh generasi
sebelumnya. Jika web 1.0 dikenal dengan para-
digma situs web, surat elekironik (email), mesin
pencari, dan penjelajahan internet (surfing), maka
web 2.0 merupakan web dengan sentuhan aspek
interaksi yang lebih manusiawi. Web 2.0 mem-
fasilitasi manusia unfuk lebih banyak melakukan
percakapan, membangun jejaring, dan memberi

nang.univk ?prqnng!iqmi dan_individualisme

wakili semua kelebihan web 2.0 yang interaktif,

kolaboratif, dinamis, melibatkan banyak partisipan; - -
dan multi arah. Tidak mengherankan jika dalam "~ -

waktu sekejap web 2.0 ini pun-menarik minat ban-
yak pengguna internet, termasuk para pengguna S
jasa perpustakaan. | = :

'Dalam sebuah forum pelatihan library. .-
2.0, Rebecca McDuff -perwakilan dari Regional
Information Resource Office Kedubes AS untuk
Indonesia— pernah melontarkan pertanyaan yang
cukup menggelitik benak pustakawan, “Where does
your audience live?.” Benar, dalam konteks digital,

pengguna perpustakaan sekarang ini tidak hanya

hidup di dunia nyata, Seperti lazimnya pengguna
internet vang lain, mereka ‘hidup’ pula di berbagai

(Abram, 2007:1).

Bentuk-bentuk aplikatif web 2.0 dapat
dengan mudah dijumpai sekarang, seperti: wikis,
blog, jejaring sosial (Faceboak, Twitter, MiySpace,
Friendster), photo/music/file sharing (Flickr, You-
Tube), streaming media, dan kehidupan virtual,
seperti Second Life. Berbagai situs tersebut me-

* Pustakawati Perpustakaan Pusat UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang
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jejaring sosial, dalam blog yang mereka tulis, dan
dalam banyak dunia 2.0 yang lain. Dengan alasan
inilah para ahli kepustakawanan dunia kemudian
melakukan sebuah upaya integrasi web 2.0 ke da-
lam lingkungan nerpustakaan, vang dikenal dengan
istilah ‘library 2.0°

Library 2.0
Istilah library 2.0 kali pertama digunakan

" oleh Michael Casey dalam blognya, LibraryCrunch,







Peran pustakawan él era 2 {3 S

Berbagai pembahan yang dlbawa oieh li- -
brary 2.0 mensyaratkan adanya transforma31 dalam

diri pnstakawan ‘berupa - pemngkatan kapasatas,
_kompe_tensi, kecerdasan, dan perbaikan sikap.

Dalam bahasa Agus M. Irkham (2009), librari-

an 2 0 harus memlhki kemauan untuk berbagi,

_ f:bersahabat gaul, mahir menuhs dan aktxf dalam.
gberbagal 3e_;armg sosxai Jargon “berbaol pengeia-_ -
“huan” yang merupakan prinsip dasar dari web 2.0

benar-benar diaplikasikan oleh sosok librarian 2.0
ini. Mereka bergerak akiif membangun kemampuan
literasi pengguna; baik di dunia nyata maupun
maya, bersikap proaktif, dan mampu melakukan
transfer pengetahuan. Abram (2007:2) menguraikan
prasyarat-prasyarat untuk menjadi librarian 2.0,
antara lain:

1) memahami benar-benar berbagai manfaat
yang ditawarkan oleh web 2.0, ‘

2) mau mempelajari alat dan perangkat utama
web 2.0 dan library 2.0,

3) mampumemadukan format koleksi digital
dan tercetak,

4) mampu mengakses informasi dalam ber-
bagai format,

5) mampu menggunakan informasi non
tekstual, seperti gambar, suara, citra ber-
gerak,

6) menggunakan dan mengembangkan je-
jaring sosial untuk memperoleh manfaat
maksimal,

7) mampu berkomunikasi dengan orang lain
melalui beragam teknologi, seperti telepon,
Skype, IM, SMS, texting, email, referensi
virtual, dan lain sebagainya.

~ masi, sertakemampuanuntnkmenggunakanbl dang QR
_pengetahuan tersebut sebagai basis untuk menye- -

lenggarakan Iayanan informasi dan perpustakaan.
Sedangkan kompeten51 pnbadl merepresentamkan

seperanckat keterampilan, sikap, dan nilai yang - '

memungkinkan pustakawan untuk beker_;a secara

- éﬁs;en, seperti men_;adz komunikator yancf baik, g
fokus pada’ pembelajaran ’nerkelanjutan selama _

berkarir; dan mampu: menunjukkan nilai tambah

dalam sumbangsxh mereka. Kompetenm profesxonal' L _'
pustakawan meliputi: -

* memiliki pengetahuan khusus mengenai
konten sumber daya informasi, termasuk
pula kemampuan untuk mengevaluasi dan

~ menyaringnya secara kritis;

*  memiliki pengetahuan subyek khusus yang
tepat untuk kepentingan organisasi dan
pengguna; '

* mengembangkan dan mengelola layanan
informasi yang tepat, mudsh diakses, dan
efektif biaya yang sejalan dengan tujuan
strategis organisasi;

* menyediakan instruksi dan fasilitas pendu-
kung untuk pengguna jasa perpustakaan dan
informasi;

*  menaksir kebutuhan informasi, mendesain

dan memasarkan jasa dan produk yang

memiliki nilai tambah untuk memenuhi
kebutuhan informasi yang telah diidenti~
fikasi;

menggunakan teknologi informasi yang

tepat untuk memperoleh, mengorganisasi,

dan menyebarkan informasi;

* menggunakan pendekatan manajemen dan
bisnis untuk mengkomunikasikan pen-

Selain terampil memaksimalkan potensi
web 2.0, pustakawan dalam era 2.0 secara umum
juga harus mengembangkan kompetensi profesional
dan pribadinya. Menurut Laili bin Hashim dan Wan
Nor Haliza (2005:5-6), kompetensi profesional dan
pribadi ini perlu sekali untuk menyiapkan pus-
takawan dan profesional informasi yang tangguh di
era baru TIK. Kompetensi profesional pustakawan
berkaitan dengan pengetahuan kKhusus mengenat
kepustakawanan, terutama dalam bidang sumber
daya, akses, teknologi, manajemen dan riset infor-
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tingnya layanan informasi bagi kalangan
manajemen senior;

*  mengembangkan produk informasi khusus
untuk penggunaan di dalam maupun i luar
organisasi atau oleh pengguna individual;

* mengevaluasi hasil penggunaan informasi
dan melakukan penelitian tentang peme-
cahan masaiah manajemen informasi;

* meningkatkan layanan informasi secara
kontinyu untuk merespon kebutuhan yang
terus berubah '




: Sedangkan kompetens; pnbad1 pusta&awan
mehpun ' T :
*o kommnen unmk pelayanan prima;-

* -_menmu tamancran dan mehhai kesempaian
G E"oaru di dalam mwpun d1 luar peipusta-

: lespek dan salmg mempercayal

* mampu bekerja dengan baik dalam tim;
' ® " memiliki kemampuan kepemimpinan;
ke * . merencanakan, memprioritaskan, dan ber-
e fokus. pada apa yang mendesak; -
A E '-berkomltm_e_n terhadap pembeiajarftn se-
, - umur hidup (lifelong learning);
0% memiliki skill bisnis dan menciptakan ke-
sempaian baru;
-* mengetahui nilai dari jejaring dan solidari-
.+ .- tas profesional;
. # Dersikap fleksibel dan positif dalam meng-
~ hadapi pembahan S

Library 2.0 membuka berbag‘u kemung-

kman bam untuk membantu pustakawan mengem-
bangkan kompetensinya, terutama bagaimana pus-
takawan dapat turut mengambil peran membangun
kemampuan literasi masyarakat. Sebagaimana yang
pernah dikemukakan oleh John Perry Barlow dalam
Wastawy (2{}07), “Pustakawan harus memahami
bahwa mereka memiliki fagas untuk menciptakan
sebuah ruang kognitif dalam lingkongan. Mereka
harus memastikan diri bisa menyediakan sebuah
ruang yang kaya, dimana manusia bisa berkumpul,
berinteraksi, dan menjadi manusia yang ‘lebih’.
Jika pustakawan mampu melakukan itu dengan

g }cjarmg, men}alankan b1sms dan hobi. Dalam be

g Hmrut menmptakan lmgkungzm yano saimg_ )
SR bagax survm terbuk’ﬂ mereka juﬂa lebxh memﬂlh

iumbuh bersama glgantzsme web ini i tidak mehha‘t S
internet sebagai teknologi, melainkan bagian ke—'_ v

hidupan (part of life) yang esensinya tidak p\,r_lu_ )
ditawar-tawar lagi. Mereka memanfaatkan internet
untuk berbagai kebutuhan, antara lain: memperolé}i___ &

mfomms; hiburan, bersosialisasi, membangun' -

"pencarl dlbandmg sumber mformam ]amnya i:e S
-masuk perpustakaan dan pustakawan (OCLC, 2005;"

Junmi, 2007).

Melihat fenomena di atas, kiranya hanya o

ada dua pilihan bagi pustakawan. Mengikuti tren oy
atau ditinggalkan. Perpustakaan di barat telah ban=

vak melakukan inovasi untuk tetap “nyambung”

dengan generasi millennial i, Privanto (2008:4) -

memberi satu contoh yang mungkin mengagetkan -
Kita semua, Perpustakaan MeMaster University .~

telah mengangkat 7 pustakawan baru, yaitu: (1)
gaming librarian, (2) digital strategist, (3) digital
technologist, {4) e-resources librarian, (5) archi-
vist libvarian, (6) marketing and communication
librarian, dan (7) teaching and learning librarian.
Mereka semua adalah pustakawan dan juga memi-
liki latar belakang sebagai pustakawan. Lantas,
bagaimana dengan pustakawan Indonesia? Masih
perlukah Xita tetap bertahan dalam status quo,
sementara dunia semakin berubah dan masyarakat
pengguna semakin menuntut kemudahan dan ke-
nyamanan dalam mengakses informasi?

Di sinilah bagaimana komitmen berbagai
pithak mulai diuji. Pustakawan secara pribadi,
organi-sasi pustakawan, perpustakaan, dan para

baik, maka mereka akan menjadi bagian dari masa
depan”,

Librarian 2.0 vis a vis Generasi Millennial
Selain menghadapi dunia yang terus
berubah, pustakawan yang hidup di era ini dituntut
untuk merespon kebutuhan pengguna mayoritas,
vaitu generasi muda yang rata-rata merupakan ge-
nerasi millennial. Secara umum generasi millennial
adalah kaum muda yang terfahir antara tahun 1981
hingga 2000 (Breeding, 2006:4). Generasi yang

4

pengelola pendidikan Ilmu Perpustakaan harus
memikirkan bagaimana sebuah transisi besar akan
dimulai. Pustakawan dan calon pustakawan harus
dibuka wawasannya agar tidak terjebak dalam
kungkungan rutinitas yang tertera dalam jabatan
fungsionalnya. Jika pustakawan sudah merasa
cukup puas dengan tugas-tugas rutin saja, maka
cita-cita masyarakat Indonesia yang terliterasi
mungkin hanya tinggal mimpi kosong yang entah
sampai kapan bisa terwujud.
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Selama lm, d:akm atau tldak duma ke-;

_pustakawaaan k}ta juga ma51h d151bukkan denﬁan
 bagaimana ‘membangun cifra. ‘Pustakawan adalah
profes1 yang (harusnya) mengedepankan mtelek—
tuglitas, bukan hanya keterampﬂan teknis an sich.

: .Tapl apakah masyarakat pun sudah me'mﬂﬂﬂ_
~persepsiyang sama‘? Ada baiknya kita tidak hanya -
T :'- s1buk memwsmgkan cﬁra luta di mata masyarakat L _' :

SeIam dan sudut pandanc keiemahan '

(wealkness), sebenarnya masih ada kesempatan
(opportunity) bagi dunia kepustakawanan kita.
B_ukankah para calon pustakawan dan pustakawan
inuda saat ini juga termasuk genemsi millennial?

‘Sebagaimana generasi millennial pada umumnya,:

‘mereka adalah pekerja yang kreatif, terencana,
mandiri, dan terbuka terhadap inovasi (Breeding,
2006). Mereka adalah tipikal librarian 2.0 yang
melek teknologi dan pintar memanfaatkan berbagai
kelebihan web 2.0.

Namun demikian, Breeding juga meng-
ingatkan kita agar tidak terjebak dalam over gene-
. ralisasi, karena generasi di atas generasi millennial
— generasi X yang terlahir antara tahun 1965-1980
dan generasi baby boomer yang terlabir antara tahun
1946-1964~ kini juga menjelma menjadi generasi
vang mudah sekali mengadaptasi teknologi dan
memiliki ekspektasi tinggi terhadap web. Sebuah
kerjasama manis akan terlihat jika pustakawan dari
generast millennial ini maju sebagai penggerak
dengan dipandu oleh pustakawan dari generasi X
dan baby boomer yang sudah kenyang pengalaman
dalam mengembangkan perpustakaan.

pustakawan dengan penggzma sehmgga t1dak ada

alasan bagi kita semua untuk melewatkannya 5l

' Mengutip dari apa yang pemah dlkemukakan oleh -

- William Mitchell. (Wastawy, 2007), “Ekosistem -

- '1nformas; pers;s sepert; yang dlgambarkan oleh "

--Darwm terus-menems bennuta51 dan’ melenyap»- S

:kan s;apa saja yang tldak mamp‘a beradaptasx dan e
berkompet;sa RRCS L S

kan dan mencmtakan hngkungan yang termediasi

teknologi, ba“l orang-orang yang ingin kita bina .. -~

dan bentuk- bentuk masyarakat yang mgm kﬂ:a'. -‘
miliki”. ' e i
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